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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan perubahan vyang terjadi dalam duzdm
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Inddideiaerlepas dari pengaruh
perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuariettanlogi serta seni dan
budaya (IPTEKS).

Perkembangan dan perubahan tersebut telah membawmpak pada
berbagai aspek pendidikan, termasuk pada kebijpkadidikan. Jika pada awal-
awal kemerdekaan, fokus perhatian pemerintah ldbituju pada jenjang
pendidikan dasar, menengah dan tinggi, maka seesaagsur-angsur setelah itu,
perhatian pemerintah juga tertuju pada pendidilerelsim jenjang pendidikan
dasar, yaitu pendidikan anak usia dini (PAUD).

Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah sadar betuhnalperlunya
penyiapan sumber daya manusia sejak usia dini lyarigialitas sehingga mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan.

Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar meampakasa keemasan
sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan yakgn menentukan
perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakasanyang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan, fkasa, sosial
emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-ndlgamé&.

Oleh karena itu masa usia dini merupakan pondasi bagi pertumbuhan
dan perkembangan selanjutnya, sehingga merupaksa yaag sangat tepat jika
digunakan untuk mendidik perkembangan moral keagan@ada anak, agar

ketika dewasa nanti hidupnya selalu dihiasi demgaral dan nilai-nilai agama.

"Mursyid, Manajemen Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUBYri dan Praktik
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“Mansyur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslarfiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him. 18.



Islam, dengan universalitas prinsip dan peraturanngang abadi,
memerintahkan para bapak, ibu dan para pendidikkuntemperhatikan dan
senantiasa mengikuti serta mengontrol anaknyapdaégala segi kehidupan dan
pendidikan yang universal.

Keharusan tentang memperhatikan anak telah digaslalam al-Qur'an
surat at-Tahrim ayat 6:
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimurd&eluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia datu;bpenjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mehdkai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada merelkan dcselalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q. S. at-Fal@6: 6)

Sayyidina Ali ra. dalam bukunya Abdullah Nasih ‘Ww menafsirkamu
anfusakumdengan "Didiklah dan ajarilah merekaSehingga dapat disimpulkan
bahwa salah satu cara menjaga diri dan keluarglhtadkengan memberikan
pendidikan dan pengajaran.

Orang tua mempunyai tanggung jawab terhadap turkéniibang anak agar
bila dewasa kelak berilmu dan beriman. Apabila grara maupun guru sebagai
seorang pendidik melalaikan kewajibannya, mengamahdnak didiknya pada
penyelewengan akhlak yang jelek, maka tentunya akamntai pertanggung

jawaban kelak di Akhirat, sebagaimana hadis Nali sa

3Abdu '-Lah Nasih ‘Ulwan,Pedoman Pendidikan Anak dalam Islatarj. Saifullah
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“Departemen Agama R&l-Qur'an dan TerjemahnygBandung: CV Penerbit Jumanatul
'Ali-Art, 2005), him. 561.

®al-lmam al-BukhariShahih al-Bukhari,Beirut: Dar al-Kutub, 2008), Juz. |, him.309



(Sl oly) afes BE J3ina A5 6l AN
"Kamu semua adalah pemimpin dan bertanggung javvathadép orang
yang mewalihkan dirinya kepadamu dan sesuatu yagda di bawah
pengawasanmu”. (HR. Bukhari)
Orang tua adalah pemimpin anak dirumahnya, gurlaldaemimpin di

sekolahnya dan ia bertanggung jawab atas apa gajaglitpada siswanya. Oleh
karena itu seorang pendidik harus senantiasa méuaigertingkah lakunya
terhadap anak didiknya. Ibnu Khaldun, dalam bukudyaUhbiyati berkata:

Siapa yang biasanya dididik dengan kekerasan drarsiswa-siswa atau
pembantu-pembantu dan pelayan ia akan selalu capeinicpleh kekerasan,
akan selalu merasa sempit hati, akan kekurangaatkagoekerja dan akan
bersifat pemalas, akan menyebabkan ia berdusta segtakukan yang
buruk-buruk karena takut akan dijangkau oleh tartgagan yang kejam.
Hal ini selanjutnya akan menggapai dia menipu dambdhong, sehingga
sifat-sifat ini menjadi kebiasaan dan perangaingerta hancurlah arti
kemanusiaan yang masih ada pada dirinya.

Untuk itu agar terhindar dari sifat-sifat dan moyahg kurang baik pada
diri anak baik di rumah yang maupun di sekolaha&eahaka perlu diciptakan
situasi dan kondisi yang kondusif sesuai dengamtkélan anak, seperti: suasana
yang nyaman, terhindar dari rasa takut salah, raetdmrgai dalam hal apapun,
tidak ditegur dengan kasar dan lain sebagainya.

Nelson dan Travers yang dikutip oleh Harold W. 8teson, juga
menyatakan bahwéesearch on punishment with children meets withials
problems: parents and teachers, as well as resemthem selves, are reluctant
to allow severe forms of punishment to be used witidren"? Penelitian
membuktikan bahwa hukuman yang keras pada siswgumpai beberapa
masalah yang nyata, para orang tua dan para guma Baiknya dengan diri para
peneliti sendiri, segan membolehkan bentuk-bentukuiman yang keras pada

siswa.

"Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadilmu Pendidikan Islam (IPI)(Bandung: Pustaka Setia,
1997), HIm. 151.
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Tahap perkembangan moral pada anak usia dini ndeddm tahap pra
konvesional, dimana pada tahap ini anak tidak mérptan internalisasi nilai-
nilai moral, penalaran moral dikendalikan oleh itaba(hadiah) dan hukuman
eksternal’

Sehingga, misalnya seorang anak telah menunjukleaitalpu yang baik
atau telah melaksanakan ajaran agama misalnya raaakmengerjakan shalat,
ikut berdo'a dengan tertib, dan lain sebagainyakdviseorang pendidik harus
mampu memberikan penguatan agar anak tersebut fevdorong untuk
mengulangi perbuatannya tersebut atau bahkan gaiighaik lagi.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling, untukgatasi perilaku
anak yang bermasalah pada moral keagamaan, coatomgk nakal, sombong/
congkak, berbohong/ menipu, bersikap kasar dark sag@an, suka membantah
perintah guru, kikir, iri, dengki, sulit diajak laghr beribadah, dan terpengaruh
oleh ritual keagamaan lain. Menurut Suyadi, caragatasi perilaku bermasalah
dalam moral keagamaan tersebut adalah dengan nreaigguteknik konseling
behavior, dimana hal pertama yang perlu dilakukalard teknik konseling ini
adalah dengan pemberiameward, untuk menghasilkan perilaku yang
diharapkar!? Artinya siswa yang bermasalah tersebut tidak #ardénukum,
melainkan malah diberi penghargaan.

Walaupun demikian, sekarang ini masih sering kitengai guru yang
memakai atau memberikan hukuman yang kurang tegiddaksiswa melakukan
perilaku yang bermasalah/ menyimpang. Padahal sgomendidik apabila
terpaksa menggunakan respon negatif berupa tegnsapun hukuman, maka
harus melakukannya dengan cara yang lemah leméhingga ketika menjaga
tabiat anak yang salah harus dilakukan secarahagrtpiga menggunakan tata
cara pemberian hukuman sesuai dengan ajaran Isdéton gengan cara yang

lemah lembut.

®Mansyur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islarhim. 46.

%Suyadi,Buku Pegangan Bimbingan Konseling untuk PAbgjakarta: Diva Press,
2010), him. 307.



TK Bintang Kecil Ngaliyan Semarang adalah lembagaduikan yang
menyatukan kurikulum TK dengan penanaman perilaleagkmaan tanpa
mengurangi mata pelajaran formal dari DIKNAS. TKnaing Kecil merupakan
bentuk pendidikan prasekolah yang umumnya seluesgenma didiknya adalah
anak-anak, sehingga pemberian respon yang posiifguru dalam pembelajaran
terutama moral keagamaan baik di dalam maupunadikelas menjadi hal yang
sangat penting, hal ini terbukti walaupun ketikarakat sekolah, peserta didik
selalu mendapat kontrol guru melalui pendampingeat bermain baik di dalam
maupun di luar kelas.

TK Bintang Kecil Ngaliyan Semarang dalam pembetajaisenantiasa
menyediakan suasana sekolah yang menyenangkanpagarta didik selalu
merasa hangat dan nyaman. Namun demikian kadaragpgaddidapati
pembelajaran khususnya pemberiaeinforcement tidak pada semestinya.
Memperhatikan permasalahan tersebut maka judullipaneskripsi: ‘"M ODEL
PEMBERIAN REINFORCEMENT DALAM PEMBELAJARAN ASPEK
PENGEMBANGAN MORAL KEAGAMAAN" (Studi pada Pendidikan
Prasekolah di TK Bintang Kecil Ngaliyan Semarang). Sangat menarik untuk
ditindak lanjuti.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam judul peoeliini, maka
penulis perlu memberi pengertian dan batasan-batetgah yang digunakan
dalam judul penelitian ini.
1. Model PemberiafReinforcement

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, model adalah(qamtoh, acuan,
ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akant ditauadihasilkart. Jadi yang
dimaksud model di sini adalah bentuk pola dari gesu

Pemberian berasal dari kata beri yang berarti ntahian®> mendapat

awalan "pe" dan akhiran "an" yang berarti proseau atara perbuatan

“Tim Penyusun Kamus Pusat Baha§amus Besar Bahasa Indonesi{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 79.



memberika’. Sedangkanreinforcement (penguatan) adalah segala bentuk
respon, apakah bersifat verbal ataupun non veylaalg merupakan modifikasi
tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, ybedujuan untuk memberikan
informasi atau umpan balikeedback bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya
sebagai suatu tindak dorongan ataupun koréksi.

Jadi pemberiameinforcementadalah cara memberikan umpan balik untuk
memberikan penguatan dengan memberi penghargaampenieuat perilaku yang
diinginkan dan memberi hukuman/ memadamkan perialg tidak diinginkan.

Jadi model pemberiareinforcementdisini mengacu tentang bagaimana
reinforcementitu digunakan baik dari segi jenis, bentuk, ppnstaupun cara
yang digunakan dalam pelaksanaan pembemamorcement
2. Pembelajaran

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajadiawa atau
bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mdaahdorongan oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang tieshkasikan dalam
kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.

Jadi pembelajaran merupakan proses membuat pdsikaintuk targugah
mempelajari kurikulum dengan guru sebagai fasilitat
3. Aspek Pengembangan Moral Keagamaan

Pengembangan moral dan nilai-nilai agama merupakaitur kurikulum
TK/ PAUD jalur formal®

Sedangkan moral adalah tindakan yang sesuai dekgaan-ukuran umum
dan diterima oleh kesatuan sosiaDan moral dalam Islam (akhlak) termasuk

moral keagamaan, yakni moral yang berdasarkan lagfd&un iman) yang

2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Besar Bahasa Indonesiam. 140.
*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Besar Bahasa Indonesiam. 140.
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bersumber dari al-Qur'an dan as-SunffaAdapun moral dalam penelitian ini
mengacu pada definisi akhlak.

Jadi yang dimaksud aspek pengembangan moral keagaradalah
kurikulum yang disusun untuk mengembangkan morabyaerdasarkan agidah
(rukun iman) yang bersumber dari al-Qur'an danwasigh (akhlak).

4. Studi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, studi yaitelipan ilmiah, kajian,
telaahart? Jadi yang dimaksud studi di sini adalah menelaathadap sesuatu
secara ilmiah.

5. Pendidikan Prasekolah

Dalam Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasahtl lay menyatakan:
"Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya peaahi yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yliagukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu urpbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak merkédgiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut®® Sedangkan masa prasekolah adalah usia 3-6 tamin.
Indonesia umumnya anak prasekolah adalah merekg mengikuti program
Tempat Penitipan Anak (3 bulan-5 tahun) dan KeldmBermain (usia 3 tahun),
sedangkan pada usia 4-6 tahun biasanya merekakuagmybgram TK?

Jadi, pendidikan prasekolah merupakan jalur pekalidiyang berusaha
memberikan pembinaan berupa rangsangan mendidddkegnak usia 3-6 tahun

agar mempunyai kesiapan memasuki pendidikan d&&9r (

¥Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan IsléBurabaya: Pusat Studi Agama,
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C. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang di atas, maka pepealisi merumuskan
masalah sebagai berikut:

Bagaimana model pemberiarinforcementdalam pembelajaran aspek
pengembangan moral keagamaan pada pendidikan plase#ti TK Bintang
Kecil Ngaliyan Semarang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah penulis kamumaka tujuan
penelitian ini secara garis besar adalah: untukdeskripsikan dan menganalisis
model pemberianeinforcementdalam pembelajaran aspek pengembangan moral
keagamaan pada pendidikan prasekolah di TK Binkawj Ngaliyan Semarang.
Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelinaradalah sebagai
berikut :
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ewyan tentang
betapa pentingnya pemberiginforcementialam pembelajaran.
2. Secara praktis
a. Bagi peneliti
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi peneli@arignstrategi
dalam pembelajaran aspek moral keagamaan padadpemdprasekolah.
Dan diharapkan dapat memberi tambahan wacana atabasgan bagi
para peneliti selanjutnya.
b. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan dalam mengatasi dan menamgjgul
permasalahan dalam proses belajar mengajar diadekol
c. Bagi guru
Sebagai masukan bagi para guru maupun orang tuak unt
memberikanreinforcementdalam upaya mendorong anak-anak untuk

memiliki perilaku sesuai dengan nilai-nilai agama.



d. Bagi siswa
Sebagai motivasi agar berperilaku lebih baik laggusi dengan

moral dan nilai-nilai agama.



